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Penelitian Variasi Bahasa Jawa Di Kabupaten Ponorogo ini 
dilatarbelakangi dengan adanya variasi bahasa Jawa di daerah tersebut. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimanakah variasi dialektal yang meliputi unsur fonologi, morfologi 
dan leksikal bahasa Jawa Ponorogo? (2) Bagaimana unsur leksikon khas 
bahasa Jawa Ponorogo?, (3) Bagaimana pemetaan unsur leksikal bahasa 
Jawa Ponorogo?  
Lokasi penelitian Bahasa Jawa Di Kabupaten Ponorogo ini 
mengambil 5 kecamatan sebagai titik pengamatan. Sumber data penelitian 
ini berasal dari informan yang sudah dipilih di daerah pengamatan yang 
berupa tuturan bahasa Jawa di Kabupaten Ponorogo. Data penelitian 
berupa data lisan sebagai data primer dan data tulis sebagai data sekunder.  
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tuturan bahasa 
Jawa di wilayah Kabupaten Ponorogo. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu secara 
selektif sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini sampel berupa 
tuturan bahasa Jawa yang ditetapkan instrumen penelitian berdasarkan 
daftar pertanyaan, titik pengamatan dan informan yang dipilih.  
Metode pengumpulan data adalah   metode simak dan metode 
cakap. Metode simak menggunakan teknik dasar sadap, dan teknik 
lanjutannya menggunakan tenik simak libat cakap dan teknik simak bebas 
libat cakap. Metode cakap menggunakan teknik dasar yang digunakan 
berupa teknik pancing, dan teknik lanjutan yang berupa teknik cakap 



















1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Bahasa sebagai sarana komunikasi masyarakat Jawa memiliki jangkauan 
wilayah pemakaian yang sangat luas dan memiliki variasi kebahasaan yang 
bermacam-mavcam.Variasi tersebut dipengaruhi oleh pola sosial maupun 
lingkungan geografis (Gorys Keraf, 1996: 143). Anggota masyarakat bahasa 
biasanya terdiri atas berbagai status sosial dan latar belakang budaya yang 
berbeda. Berkaitan dengan variasi bahasa, ada tiga istilah yang perlu diketahui, 
yaitu idiolek berkaitan dengan variasi bahasa perseorangan, dialek merupakan 
variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok masyarakat pada suatu tempat 
atau suatu waktu, dan ragam yang merupakan variasi bahasa yang digunakan 
untuk situasi tertentu (formal dan nonformal). 
Pada dasarnya dialek merupakan salah satu kajian linguistik yaitu 
dialektologi yang mengkaji perbedaan-perbedaan isolek dengan memperlakukan 
perbedaan tersebut secara utuh. Namun perbedaan itu tidak sampai memyebabkan 
munculnya bahasa yang berbeda. Perbedaan tersebut tidak mencegah mereka 
untuk secara keseluruhan merasa memiliki satu bahasa yang sama. Oleh karena 
itu, ciri utama dialek adalah perbedan dalam kesatuan dan kesatuan dalam 
perbedaan (Rohaedi, 1983:1-2). 
Meilet (1970:69) mengemukakan bahwa dialek ini memiliki dua ciri, yaitu 
(1) seperangkat ujaran setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri umum 
dan masing-masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran 
yang lain dari bahasa yang sama, (2) dialek tidak harus mengambil semua bentuk 
ujaran dari sebuah bahasa. 
Dialektologi mendeskripsikan variasi bahasa dengan memperlakukannya 
secara utuh. Dialektologi didefinisikan sebagai ilmu tentang dialek. Sebagian ahli 
menyebutkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang dari dialektologi. Cabang 
lainnya adalah linguistik geografi atau disebut juga dialek geografi. Variasi bahasa 
dalam kajian dialek dibedakan berdasarkan waktu, tempat, dan sosial penutur. 
Artinya, ada dialek temporal, dialek regional, dan dialek sosial. Dialek regional 
yang dalam kajiannya disebut dialek geografi/geografi dialek mendeskripsikan 
variasi bahasa berdasarkan variabel geografi atau daerah pengamatan, sedangkan 
dialek sosial yang merupakan bagian dari kajian sosiolinguistik mendeskripsikan 
variasi bahasa berdasarkan variabel sosial. Dialek temporal mendeskripsikan 
variasi bahasa berdasarkan kurun waktu. Dialek temporal dalam kajian ini 
diidentikkan dengan variasi bahasa berdasarkan perbedaan latar belakang historis.  
Kajian dialek geografi mendeskripsikan sejumlah variasi bahasa 




yang lain, dan mengelompokkan variasi yang sama dalam sebuah wilayah 
tertentu, baik itu secara sinkronis maupun diakronis. Variasi bahasa tersebut 
diabstraksikan dalam sebuah peta bahasa dengan bantuan lambang-lambang atau 
sistem tertentu dan garis isoglos yang menyatukan persamaan, serta heteroglos 
yang memisahkan perbedaan variasi bahasa tersebut. 
Variasi bahasa yang ada di Kabupaten Ponorogo diambil sebagai daerah 
titik pengamatan. Hal yang berkaitan dengan tujuan dari penelitian geografi 
dialek, yaitu untuk memetakan kondisi kebahasaan yang terjadi di Kabupaten 
Ponorogo. Dengan adanya pemetaan terhadap kondisi kebahasaan di Kabupaten 
Ponorogo tersebut diharapkan diperoleh gambaran umum kondisi kebahasaan di 
Kabupaten Ponorogo, dan pemerian bahasa pada tataran kosakata yang berkaitan 
dengan tipologi bahasa, khususnya dalam kajian dialektologi secara lengkap.  
Berdasarkan data-data di atas, peneliti tertarik untuk menyusun laporan 
penelitian mengenai dialek dengan judul “Variasi Bahasa Jawa di Kabupaten 
Ponorogo”. Dengan melakukan penelitian ini, peniliti ingin mengetahui geografi 
dialek bahasa daerah yang ada di Kabupaten Ponorogo dilihat dari struktur 
kosakata dan juga letak dialeknya. 
2. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah variasi dialektal yang meliputi unsur fonologi, morfologi 
dan leksikal bahasa Jawa Ponorogo? 
2. Bagaimanakah  unsur leksikon khas bahasa Jawa Ponorogo? 
3. Bagaimanakah  pemetaan unsur leksikal bahasa Jawa Ponorogo?  
3. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Mendeskripsikan variasi dialektal yang meliputi unsur fonologi, morfologi 
dan leksikal bahasa Jawa Ponorogo. 
2. Mendeskripsikan unsur leksikon khas bahasa Jawa Ponorogo. 
3. Mendeskripsikan pemetaan unsur leksikal bahasa Jawa Ponorogo. 
4. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel 
dan jurnal ilmiah yang dapat dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan 
maupun elektronik, sehingga mahasiswa dan masyarakat terutama kalangan 
masyarakat Ponorogo dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya yang 
murah. Tujuannya agar mahasiswa dan masyarakat di Ponorogo mengetahui 
geografi dialek Ponorogo. Dengan harapan mereka dapat mencontoh dan 






Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori linguistik khususnya 
teori dialektologi bahasa Jawa yang dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk penelitian dialektologi diakronis selanjutnya. 
2. Dapat memberikan petunjuk bagi pemakai bahasa Jawa Ponorogo 
untuk mengetahui adanya keanekaragaman bahasa Jawa di Kabupaten 
Ponorogo pada khususnya dan memberikan sumbangan berupa 
perbendaharaan bahasa nasional pada umumnya. 
3. Peta bahasa bisa digunakan untuk pemetaan penyebaran suatu 
penyakit.  







Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi 
bahasa yang memperlakukannya sebagai struktur yang utuh (Harimurti 
Kridalaksana, 2001: 42). Sementara itu, Mahsun berpendapat, dialektologi 
merupakan ilmu tentang dialek atau cabang dari linguistik yang mengkaji 
perbedaa-perbedaan isolek dengan memperlakukan perbedaan tersebutt secara 
utuh (1995: 11). Secara umum dialektologi dapat disebut juga studi tentang dialek 
tertentu atau dialek-dialek suatu bahasa (Fernandes dalam Wakit, 1996: 3). 
Dialektologi mengkaji variasi bahasa atau dialek-dialek terutama dialek geografi 
atau dialek regional yang bersendikan pada fonetik atau fonemik atau morfologi 
beserta fonologi (kosakata, kata leksikal, atau leksem). 
Variasi bahasa adalah bentuk-bentuk dalam suatu bahasa yang masing-
masing memiliki pola-pola yang menyerupai pola umum bahasa induknya 
(Soepomo Poedjosoedarmo dalam Maryono, 2001: 36). Variasi bahasa dimiliki 
oleh semua bahasa yang dipergunakan dalam suatu masyarakat. Variasi itu 
ditentukan oleh letak geografi, tata tingkat dalam masyarakat, atau juga ditentukan 
oleh profesi masing-masing kelompok penutur dalam batas-batas saling mengerti 
(Jos Daniel Parera, 1991: 26).  
Dalam pembagian macam-macam dialek didasarkan pada faktor daerah 
(regional), waktu (temporal), dan sosial (Chaedar Alwasilah, 1985: 5). 
Berdasarkan pendapat Harimurti Kridalaksana, (2001: 42) dialek terbagi menjadi 
tiga macam, yaitu dialek sosial, temporal, dan geografis. Dialek sosial ialah ragam 
bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu yang membedakannya dari 
kelompok masyarakat yang lain (Harimurti Kridalaksana dalam Ayatrohaedi, 
1983: 14).  
Dialek temporal adalah ragam bahasa yang berbeda-beda dari waktu ke 
waktu (Harimurti Kridalaksana, 1993: 43). Di dalam dialek temporal pembahasan 
ditekankan pada perkembangan bahasa dari waktu ke waktu. Dialek geografi 
adalah cabang dialektologi yang mempelajari tentang hubungan yang terjadi di 
dalam ragam bahasa, dengan bertumpu pada satu satuan ruang atau tempat 
terwujudnya ragam tersebut (Dubois dalam Ayatrohaedi, 1983: 29). Kajian 
geografi dialek brusaha menemukan ciri khas bahasa yang digunakan di suatu 
tempat. 
Dalam dialektologi dikaji berdasarkan aspek diakronis (historis) dan 
sinkronis (deskriptif). Secara diakronis maksudnya adalah kajian yang 
mempersoalkan fase-fase perkembangan atau evolusi bahasa dari zaman ke 
zaman, dari satu waktu ke waktu yang lain. Adapun secara sinkronis adalah 
mengkaji bahasa berdasarkan gejala-gejala bahasa berdasarkan ujaran-ujaran 




Dialek geografi ialah cabang dialektologi yang mempelajari hubungan 
yang terjadi dalam ragam bahasa, dengan bertumpu pada suatu satuan ruang atau 
tempat terwujudnya ragam tersebut (Dubois dalam Ayatrohaedi, 1983: 29). Untuk 
lebih khususnya geografi dialek itu adalah suatu bentuk kajian terhadap ragam 
bahasa baru disebut dialek, utamnya dialek geografi. Geografi dialek mempelajari 
variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal dalam suatu wilayah bahasa. 
Geografi dialek sebenarnya merupakan bagian dari linguistik historis secara 
khusus berbicara mengenai dialek-dialek atau perbedaan lokal.  
Untuk menentukan isolek sebagai dialek atau subdialek menggunakan 
metode dialektometri. Dialektometri ialah ukuran secara statistik yang 
dipergunakan untuk melihat berapa jauh perbedaan dan persamaan yang terdapat 
di tempat-tempat yang diteliti dengan membandingkan sejumlah bahasa yang 
terkumpul dari tempat yang diteliti tersebut (Revier dalam Ayatrohaedi, 1983: 
32). 
Kedudukan dan peranan peta bahasa di dalam kajian geografi dialek 
merupakan sesuatu yang secara mutlak diperlukan (Ayatrohaedi, 1983: 31). 
Dengan peta-peta bahasa itu, baik perbedaaan maupun persamaan yang terdapat 
diantara dialek-dialek yang diteliti merupakan alat bantu yang demikian penting di 







Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti (Taylor dan Bogdan, 1984:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
memahami secara rinci bahasa Jawa di Kabupaten Ponorogo. 
Data penelitian ini berupa data kebahasaan bahasa Jawa di Kabupaten 
Ponorogo dengan konteks geografis kebahasaan yang berwujud segi-segi yang 
diteliti. Data diperoleh dari informan yang sudah dipilih di daerah titik 
pengamatan masing-masing. Sedangkan metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian yaitu metode simak dan metode cakap 
(Sudaryanto, 1993: 133).  
a. Metode Simak 
Metode simak adalah menyimak penggunaan bahasa(Sudaryanto, 1993: 
133). Penyimakkan tidak hanya dikaitkan dengan penggunaan bahasa secara lisan, 
tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode ini menggunakan teknik 
dasar sadap, dan teknik lanjutannya menggunakan tenik simak libat cakap dan 
teknik simak bebas libat cakap.  
Teknik sadap adalah teknik untuk mendapatkan data dengan cara 
menyadap penggunaan bahasa oleh para penutur yang telah ditunjuk di wilayah 
Kabupaten Ponorogo.  
Teknik simak libat cakap (SLC) dilakukan dengan cara menyimak dan 
berpartisipasi dalam pembicaraan dengan informan. Teknik ini digunakan 
terutama untuk menggali data dari informan pelengkap yang ditemui di tempat-
tempat umum. 
Teknik simak bebas libat cakap (SBLC), yaitu menyimak pemakaian 
bahasa, dalam hal ini bahasa Jawa di Kabupaten Ponorogo oleh penutur dengan 
tidak berpartisipasi dalam tuturan.  
b. Metode Cakap 
Metode cakap adalah percakapan, yang terjadi kontak antara peneliti dan 
penutur selaku narasumber (Sudaryanto, 1993: 133). Percakapan berarti 
menujukan adanya kontak antara peneliti dengan informan pada setiap daerah 
pengamatan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Teknik dasar yang 
digunakan berupa teknik pancing, dan teknik lanjutan yang berupa teknik cakap 
semuka, teknik rekam, dan teknik catat.  
Teknik pancing digunakan untuk memancing data dari informan dengan 




yang mencakup unsur fonologis, morfologis dan leksikal yang harus 
diterjemahkan oleh informan dalam BJP. 
Teknik cakap semuka (CS), yaitu percakapan langsung untuk memancing 
data dengan mengarahkan jawaban informan sesuai dengan kepentingan peneliti. 
Teknik ini digunakan pada informan utama, karena untuk menghindari kurang 
paham  terhadap pertanyaan dalam daftar pertanyaan. Hal ini dapat terjadi karena 
tingkat pendidikan informan yang tidak terlalu tinggi.  
Teknik rekam dilaksanakan dengan merekam penggunaan bahasa oleh 
para penutur bahasa Jawa dengan menggunkan alat rekam dengan tujuan agar 
transkripsi fonetisnya lebih tepat. Di samping itu, untuk menjaga bila terjadi 
kelupaan pada waktu mencatat. 
Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat data yang muncul sekaligus 
dengan mencatat secara fonetis untuk mempermudah dalam pengklasifikasian 
data. 
Metode analisis data dalam analisis satuan lingual menggunakan metode 
padan dan metode agih. Metode padan menurut Edi Subroto disebut metode 
identitas (Edi Subroto, 1992: 35, Sudaryanto, 1985: 2). Metode padan adalah 
metode analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (lingue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). Teknik 
dasar yang digunakan berupa teknik pilih unsur penentu (PUP). Teknik 
lanjutannya berupa teknik hubung banding menyamakan, teknik hubung banding 
memperbedakan, dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok.  
Metode agih adalah metode analisis data yang alat penentunya bagian dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Surdaryanto, 1993: 15). Teknik dasar yang 
digunakan berupa teknik bagi unsur langsung (BUL). Teknik ini digunakan untuk 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
1. Anggaran Biaya 
No  Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp) 
1 Peralatan Penunjang  
 Pensil  53.000,- 
 Booknote  30.000-, 
 Bolpoint  46.400-, 
 Kamera 1.454. 350,- 
 Tape recorder 500.000,- 
 Flashdisk 16 GB 200.000,- 
 Printer  700.000,- 
2 Peralatan Habis Pakai  
 Kertas A4  80gram 250.000,- 
 Kertas HVS buram 80gram 120.000-, 
 Sembako untuk informan 600.000,- 
 Konsumsi selama penelitian 2.205.000,- 
 Penginapan selama penelitian (kost) 800.000,- 
 Tinta Printer 202.250,- 
3 Perjalanan   
 Transportasi dan Akomodasi 2.983.750,- 
4 Lain-lain  
 Fotokopi 185.250,- 
 P3K/perawatan kesehatan 555.000,- 
 Administrasi surat menyurat 750.000,- 
 Perawatan peralatanan 300.00,- 






2. Jadwal Kegiatan 
No Nama 
Kegiatan 
Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Studi 
pustaka 





                
3 Observasi 
lapangan 
                
4 Penentuan 
informan 
                
5 Pengumpu
lan data 
                
6 Pembuatan 
transkrip 
                
7 Analisis 
data 
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Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C.Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
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dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P dengan judul ‘Variasi Bahasa Jawa di 
Kabupaten Ponorogo’ 
      Surakarta, 24 September 2015 
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